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Abstract

Emotional regulation is the ability to recognize, monitor, and evaluate emotional responses, especially
the intensity and form of reaction in achieving a goal. This study aims to investigate the teacher’s emotional
regulation. This study is important to understand the mechanisms of emotion regulation, specifically among
teachers. This research is descriptive in nature using quantitative approach. The sample of this study amounted
to 377 Public Elementary School teachers in the city of Padang. The sampling technique used was cluster
random sampling. Data were collected using emotion regulation scale. The research findings are that teacher's
emotional regulation is quite high. The highest average score on the item is in the emotional monitoring aspect.
While the lowest average score of items is in the aspect of modifying emotions. Primary school teachers
perceive modifying emotion as something difficult to do. Whereas the aspects of monitoring and evaluating
emotions tend to be in line. Teachers who are able to monitor and evaluate emotions do not modify emotions.

Keywords: Teacher Regulation Emotion, Descriptive Analysis

Abstrak

Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk mengenal, memonitor, mengevaluasi respon emosi
khususnya intensitas dan bentuk reaksinya dalam mencapai suatu tujuan. Penelitian ini bertujuan melihat
gambaran regulasi emosi guru. Hal ini sangat penting dilakukan untuk memahami mekanisme regulasi emosi
pada guru khususnya. Rancangan penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian ini berjumlah
377 guru Sekolah Dasar Negeri di kota Padang. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala regulasi emosi. Temuan Penelitiannya adalah Regulasi
emosi guru tergolong cukup tinggi. Skor rata-rata aitem paling tinggi ada pada aspek monitoring emosi.
Sedangkan skor rata-rata aitem paling rendah ada pada aspek memodifikasi emosi. Guru tingkat sekolah dasar
menganggap sulit dalam melakukan modifikasi emosi. Sedangkan untuk aspek monitoring dan evaluasi emosi
cenderung sejalan. Guru yang mampu melakukan monitoring dan mampu mengevaluasi emosi tidak melakukan
modifikasi emosi.

Kata kunci: Regulasi emosi guru, Analisis Deskriptif

. Pendahuluan

Seorang guru merupakan kunci dalam kegiatan pendidikan. Keberhasilan dalam
mencapai tujuan pendidikan dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran maupun mengarahkan peserta didiknya untuk mengikuti proses pendidikan.
Guru juga dikatakan mampu mendidik sekaligus mengajar apabila memiliki stabilitas emosi
dan memiliki rasa tanggung jawab yang besar untuk memajukan anak didiknya (Hamalik,
2012). Akan tetapi, realitasnya saat ini menunjukkan maraknya pemberitaan di media
mengenai ketidakmampuan guru dalam mengendalikan emosi dan perilakunya yang
kontraproduktif dengan tujuan pembelajaran.

Penelitian Widiyanto (2001) mencatat hasil bahwa guru yang membentak-bentak

siswa, memukulkan penghapus di meja atau mengancam siswa dalam upaya menertibkan
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aturan, dipersepsikan oleh siswa sendiri sebagai suatu bentuk kemarahan. Selain itu,
kemarahan guru juga dinilai oleh siswa dari kata-kata yang dikeluarkan, ekspresi raut muka,
dan gerakan-gerakan tertentu, atau muncul dalam tindakan memberikan hukuman fisik yang
tidak mendidik melainkan sekedar untuk melampiaskan emosinya.

Sebagai seorang manusia, wajar kiranya jika sesekali seorang guru merasa kesal
ketika menghadapi perilaku siswanya. Emosi merupakan suatu bentuk pengungkapan dan
komunikasi melalui perubahan raut wajah dan gerakan tubuh yang menyertai emosi (Safaria
& Saputra, 2009). Akan tetapi, guru diharapkan menunjukkan emosinya dihadapan siswa
dengan ekspresi dan tuturan yang baik agar siswa dapat mengubah perilaku menjadi lebih
baik. Kesadaran ini penting supaya guru dapat mengelola emosi lebih tepat dan belajar
memilih kata-kata agar siswa juga menyadari apa yang sedang dialami guru. Dengan
demikian, guru dan siswa belajar menjadi manusia yang beradab.

Penelitian mengenai perilaku-perilaku kekerasan di sekolah telah banyak
dihubungkan dengan kemampuan regulasi emosi guru. Salah satu penelitian terkait perilaku
kekerasan di sekolah telah dilakukan oleh Sutanti (2011) yang menemukan hubungan antara
kemampuan regulasi emosi dengan perilaku agresi guru. Senada dengan hal tersebut,
Brackett dkk (2010) dan Ramdhani (2012) menyebutkan bahwa perilaku guru seperti
berteriak, memukul, memarahi, atau memberi label negative kepada siswa menunjukkan
ketidakmampuan guru dalam meregulasi emosinya. Guru yang mudah marah dapat membuat
peserta didik menjadi takut hingga berdampak pada merosotnya minat serta konsentrasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran yang pada akhirnya membuat tujuan pembelajaran tidak
tercapai (Bender, 2012).

Menurut Fakhruddiana & Kumara (2009) faktor guru sangat berpengaruh terhadap
prestasi akademis dan non akademis siswa. Apabila guru mampu melatih dirinya untuk
meregulasi emosinya, maka sebenarnya ia akan memiliki kemampuan mengajar yang lebih
efektif (Sutton & Knight, 2006), lebih mampu mengelola kelas, lebih disiplin, dan memiliki
relasi yang lebih positif dengan siswanya (Sutton, Camino & Knight, 2009). Guru yang
memiliki kemampuan regulasi emosi yang tinggi ternyata juga lebih jarang merasakan
kelelahan (Sutton, 2004).

Kemampuan regulasi emosi merupakan cara individu dalam mengelola dan
mengekspresikan emosinya (Gross, 1999). Regulasi emosi mencakup kemampuan untuk
mengevaluasi dan mengubah reaksi-reaksi emosional untuk bertingkah laku tertentu yang
menyesuaikan dengan situasi yang sedang terjadi (Thompson, 1994). Regulasi emosi yang

rendah berhubungan dengan: (a) perilakunya tidak terkontrol, (b) tidak konstruktif, (c)
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perilaku agresi, (d) perilaku prososial yang rendah dan rentan terhadap pengaruh emosi
negatif (sStrongman, 2003).

Guru sebagai tenaga pendidik membutuhkan kemampuan regulasi emosi dalam
melaksanakan kegiatan di sekolah. Kemampuan guru dalam meregulasi emosi ini diperlukan
agar terciptanya suasana belajar yang nyaman dan bebas tekanan. Untuk memahami
mekanisme regulasi emosi, akan lebih baik jika mengenal lebih dahulu situasi-situasi
menekan (stressor) yang dihadapi guru sehari-hari. Ramdhani (2012) menyatakan bahwa ada
empat stressor guru di tempat Kkerja, yaitu tugas yang terlalu banyak, siswa yang nakal, orang
tua, rekan kerja dan situasi sekolah.

Kemampuan guru dalam meregulasi emosi semakin menarik perhatian peneliti dalam
beberapa tahun terakhir. Penelitian terbaru tentang emosi guru adalah penelitian Frenzel
(2014) dan penelitian Frenzel dkk (2016). la mengatakan bahwa guru menunjukkan
kemarahan kepada siswa sebagai bentuk ketidakmampuan dalam mengelola emosi mereka.
Selain itu, Schutz dan Zembylas (2009) juga meneliti tentang besarnya peran emosi dan
pengaruhnya dalam kehidupan guru. Senada dengan hal tersebut, Robbins dan Judge (2008)
menyatakan bahwa orang yang memahami emosi diri sendiri dan dapat membaca emosi
orang lain lebih efektif dalam melakukan pekerjaannya. Pernyataan ini juga berlaku bagi para
guru dalam pelaksanaan pembelajarannya, terlebih lagi pada era kerja sama saat ini di mana
peran guru semakin menantang. Oleh sebab itu, regulasi emosi menjadi hal yang vital dalam
peningkatan keprofesian guru.

Penelitian Chang (2009) membuktikan pentingnya regulasi emosi dalam aktivitas
guru di sekolah. la meneliti bentuk dan frekuensi emosi guru dalam mengelola kelas,
membuat penilaian, peraturan, dan mengendalikan emosi. Hasilnya menunjukkan bahwa 39%
emosi yang muncul adalah emosi yang tidak menyenangkan, 41 % guru mengaku merasa
kelelahan, bahkan apabila emosi tersebut ditekan maka guru akan lebih merasakan kelelahan.
Temuan penelitian tersebut diperkuat dengan temuan-temuan lain yang senada (Cheung,
Tang, & Tang, 2011; Hagenauer, Hascher, & Volet, 2015). Meskipun stressor yang dihadapi
berat, namun guru diharapkan dapat mengendalikan emosi-emosi yang negatif maupun yang
bersifat anti sosial (Frenzel, 2014; Schutz, Cross, Hong, & Osbon, 2007). Penelitian lainnya
yang mengeksplorasi tema regulasi emosi guru antara lain Sutton & Harper (2009) yang
membuktikan bahwa efektivitas dan konsekuensi dari regulasi emosi sangat terkait dengan
bagaimana cara guru mengelola emosinya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yin (2016)
menjelaskan bagaimana guru meregulasi emosi mereka di dalam kelas sehingga guru mampu

memenuhi tujuan profesionalnya.
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Regulasi emosi yang efektif meliputi kemampuan secara fleksibel mengelola emosi
sesuai dengan tuntutan lingkungan. Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk mengatur
perasaan, reaksi fisiologis, kognisi yang berhubungan dengan emosi, dan reaksi yang
berhubungan dengan emosi (Shaffer, 2005). Menurut Thompson (1994) regulasi emosi
adalah kemampuan yang bertanggung jawab untuk memonitor, mengevaluasi dan
memodifikasi reaksi emosi yang terjadi secara intensif dan temporal dalam mencapai tujuan.
Akan tetapi, fokus dalam penelitian ini bukanlah emosi secara umum melainkan spesifik pada
perspektif kognitif dalam pengelolaan emosi atau regulasi emosi guru. Tujuan penelitian
adalah melihat gambaran secara deskriptif regulasi emosi guru di kota Padang

1. Metode

Metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
semua guru SD Negeri di kota Padang yang berjumlah 4913 orang. Karakteristik populasi
adalah: (1) Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) (2) Masih aktif mengajar sampai tahun 2018 di
Sekolah Dasar Negeri (SDN) di kota Padang.

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 377 orang guru SDN di Kota Padang.
Teknik sampling yang digunakan ialah cluster random sampling. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak dengan menentukan Kkluster (SDN), dalam hal ini kecamatan,
kemudian memilih subjek dalam masing-masing kluster (sekolah yang dipilih) yang juga
dilakukan secara acak. Hal ini dilakukan untuk memberikan peluang yang sama pada seluruh
sekolah dan guru untuk terlibat dalam penelitian. Hasilnya terpilih total 50 SDN di Kota
Padang. Pengukuran regulasi emosi menggunakan 3 aspek regulasi emosi dari Thompson
(1994) vyaitu: Pemantauan (memonitor), Penilaian (mengevaluasi), dan Pengubahan
(Memodifikasi).

Validitas konstruk instrument penelitian ini diuji dengan analisis konfirmatori atau
confirmatory Factor Analysis (CFA). Uji konfirmatori dilakukan untuk mengkonfirmasi
apakah aitem dan dimensi sudah menjadi indikator yang confirm bagi konstruk penelitian
(Ghozali, 2014; Hair et al., 2014). Selain itu peneliti juga melakukan pengujian reliabilitas
untuk menunjukkan tingkat konsistensi atau keterpercayaan sebuah alat tes yang sudah
disusun dan sejauhmana hasil pengukuran dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas berdasarkan
nilai average variance extracted (AVE). Hasil seleksi akhir aitem masing-masing skala
mempunyai loading factor lebih dari 0,50 dengan reliabilitas yang baik yaitu AVE lebih dari
0,50, composite reliability lebih dari 0,70.
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Regulasi emosi terbagi atas 3 aspek yaitu: monitoring emosi, evaluasi emosi dan
modifikasi emosi. Total keseluruhan aitem berjumlah 31 aitem. Seleksi aitem dilakukan
sebanyak 3 tahap berdasarkan loading factor, standardized residual covariance dan
modification indices. Model CFA akhir (Gambar 3.8) tersisa 9 aitem, loading factor
seluruhnya bernilai lebih dari 0,50. Hasil evaluasi kecocokan model dengan chi square =
29,181 (p=0,057), GFI = 0,943, AGFI = 0,893, CFI = 0,980, TLI = 0,971 dan RMSEA =
0,046 menerangkan adanya goodness of fit yang baik. Hasil validitas dan reliabilitas dari

seleksi aitem regulasi emosi dapat diringkas pada Tabel I.

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Regulasi Emosi

Aspek Aite_n_1 Loading Factor Average Variance Compo_s_ite

Terpilih ) Extracted Reliability
Monitoring Aitem 01 0.860
Aitem 03 0.800
Aitem 08 0.750
Evaluasi Aitem 18 0.680
Aitem 19 0.780
Aitem 20 0.660
Modifikasi Aitem 29 0.690
Aitem 30 0.790
Aitem 31 0.590

Nilai Reliabilitas 0.544 0.914

Hasil seleksi akhir aitem yang berjumlah 9, loading factor bernilai lebih dari 0,50
dengan reliabilitas yang baik yaitu AVE = 0,544 (lebih dari 0,50), dan composite reliability =
0,914.

Fit Model Regulasi Emosi
CrSqw 20.187; df » 24; Prob = 213
GFl = 843 AGFI = 833
TU = 871, CFI = 220
RMEEA = M6

(v w‘,”v”i“ v1.20‘]
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Data penelitian dianalisis secara deskriptif berdasarkan karakteristik sampel. Analisis
karakteristik sampel yaitu analisis berdasarkan jenis kelamin dan lama bekerja sebagai guru.
Analisis deskripsi masing-masing variabel diarahkan pada gambaran masing-masing skor
aspek berdasarkan nilai minimal, maksimal, rata-rata dan nilai tengah teoritik Nilai tengah
teoritik adalah nilai tengah skor teoritik yang mungkin terjadi. Jika pada deskripsi ditemukan
nilai rata-rata lebih tinggi dari nilai tengah berarti pada aspek tersebut cenderung mempunyai

kemampuan yang tinggi.

1. Hasil

Berikut ini akan disajikan hasil analisis deskriptif berdasarkan karakteristik sampel.

Tabel I1. Karakteristik Sampel

Klasifikasi Masa Kerja Total
Kurang dari 5-10 tahun  Lebih 10
5 tahun tahun

Perempuan 72 59 199 330

Jenis Kelamin % 21,8% 17,9% 60,3% 87,5%
Laki-laki N 17 13 17 47

% 36,2% 27,7% 36,2% 12,5%

Total N 89 72 216 377
% 23,6% 19,1% 57,3% 100%

Subjek penelitian lebih banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 330 orang
(87,5%) dan sisanya adalah guru berjenis kelamin laki-laki sebanyak 47 orang (12,5%).
Sedangkan masa kerja guru yang diteliti berkisar 1 - 48 tahun yang terbagi menjadi 3
kelompok yaitu kurang dari 5 tahun sebanyak 89 orang (23,6%), 5 — 10 tahun sebanyak 72
orang (19,1%) dan lebih dari 10 tahun sebanyak 216 orang (57,3%). Pada subjek guru
perempuan, sebagian besar sudah bekerja lebih dari 10 tahun, yaitu sebanyak 199 dari 330
orang (60,3%). Sedangkan pada subjek guru berjenis kelamin laki-laki sebagian besar ada
pada kelompok masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 17 orang (36,2%) dan masa kerja
lebih dari 10 tahun sebanyak 17 orang (36,2%).

Variabel regulasi emosi terdiri atas tiga aspek dengan jumlah aitem masing-masing 3
aitem pada setiap aspek. Skor setiap aitem bernilai 1 sampai 5. Berikut ini akan disajikan
hasil analisis deskriptif variabel regulasi emosi.
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Tabel I11. Deskripsi Regulasi Emosi

Variabel/ Aspek Minimal Maksimal Rata-rata Nilai Butir Rata-rata

Skor Tengah Item
Teoritik

Variabel

Regulasi Emosi 26 45 36.22 27 9 4.02

Aspek

Monitoring emosi 8 15 13.33 9 3 4.44

Mengevaluasi emosi 7 15 12.53 9 3 4.18

Memodifikasi emosi 3 15 10.36 9 3 3.45

Variabel regulasi emosi terdiri dari 9 aitem dengan skor rata-rata 36.22 yang nilainya
lebih besar dari nilai tengah teoritik sebesar 27. Deskripsi ini memberikan gambaran bahwa
kemampuan regulasi emosi guru adalah tergolong tinggi. Nilai minimal sebesar 26 yang lebih
rendah dari nilai tengah teoritis menjelaskan bahwa ada sebagian kecil guru mempunyai
regulasi emosi yang lemah. Pada masing-masing aspek tampak bahwa skor rata-rata aitem
paling tinggi sebesar 4.44 ada pada aspek monitoring emosi. Sedangkan skor rata-rata aitem

paling rendah sebesar 3.45 ada pada aspek memodifikasi emosi.

Tabel 1V. Jenis Kelamin dengan Regulasi Emosi

Regulasi Emosi Total
Rendah Tinggi (Kuat)
(Lemah)
Perempuan Count 7 323 330
. . P % of Total 1.9% 85.7% 87.5%
Jenis Kelamin
L aki-laki Count 0 47 47
% of Total 0.0% 12.5% 12.5%
Total Count 7 370 377
% of Total 1.9% 98.1% 100.0%
Tabel V. Klasifikasi Umur * Regulasi Emosi Crosstabulation
Regulasi Emosi Total
Rendah Tinggi (Kuat)
(Lemah)
Count 2 79 81
Hi 30 tah
ngga SBENUN of of Total 0.5% 21.0%|  21.5%
Count 2 114 116
31-40 tah
e anun % of Total 0.5% 30.2% 30.8%
Klasifikasi Umur Count 1 66 67
41-50 tah
anun % of Total 0.3% 175%|  17.8%
Count 2 111 113
Lebih 50 tah
EDISUTANUN o of Total 0.5% 204%|  30.0%
Total Count 7 370 377
% of Total 1.9% 98.1% 100.0%
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Secara deskriptif regulasi emosi yang tinggi ada pada guru perempuan dan laki-laki,
berusia lebih dari 30 tahun dan masa lebih dari 10 tahun. Sebanyak 1,9% guru memiliki
regulasi emosi tergolong rendah. Karakteristik guru dengan regulasi emosi rendah dijumpai
pada guru perempuan, di seluruh sebaran usia dan masa kerja kurang dari 5 tahun atau lebih
dari 10 tahun.

IVV.  Diskusi

Memonitor dan mengevaluasi emosi adalah merupakan langkah awal yang diperlukan
untuk memodifikasinya (Thompson, 2011). Selain itu, Menurut Kring (2010) regulasi emosi
mempunyai tujuan untuk meminimalkan dampak negatif dari masalah yang dihadapi dengan
cara memonitor dan mengevaluasi pengalaman emosional. Emosi adalah dorongan langsung
menuju tidakan tertentu bukan sekedar persiapan untuk sebuah tindakan secara umum.
Menurut Frijda (1986) kesiapan bertindak (action readiness) merupakan kecenderungan
emosi sebagai pendorong terhadap suatu tindakan tertentu sesuai dengan emosi yang
dinampakkan (Frijda, 1986). Pada dasarnya, reaksi emosi merupakan salah satu reaksi
individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan (Lazarus, 1991). Untuk itu disamping
reaksi spontan dan konstan seringkali tidak efektif, emosi juga melibatkan kesadaran individu
(Damasio, 1999) atau melibatkan proses kognisi tinggi (Lazarus, 1991). Emosi dipengaruhi
olen kemampuan berpikir untuk mengetahui, menyadari atau memahami. Kemampuan
tersebut memungkinkan individu untuk mengenali dan memikirkan perasaan yang muncul
dan kecenderungan tindakan yang akan dilakukan.

Secara deskriptif regulasi emosi yang tinggi ada pada guru perempuan dan laki-laki,
berusia lebih dari 30 tahun dan masa lebih dari 10 tahun. Sebanyak 1,9% guru memiliki
regulasi emosi tergolong rendah. Karakteristik guru dengan regulasi emosi rendah dijumpai
pada guru perempuan, di seluruh sebaran usia dan masa kerja kurang dari 5 tahun atau lebih
dari 10 tahun. Dalam beberapa riset, sosialiasi ditemukan sebagai salah satu faktor yang
berperan dalam menghasilkan perbedaan emosi antara perempuan dan laki-laki (di antaranya
Brody & Hall, 1993; Jansz, 2000; Shields, 2002). Beberapa peneliti tentang emosi (di
antaranya Alexander & Wood, 2000; Brody & Hall, 1993; Eagly, 1987; Eagly & Wood,
1991) menganggap bahwa sosialisasi yang umum dijalani individu untuk berperan sebagai
laki-laki atau perempuan di masyarakatnya menyertakan juga pembiasaan dalam
menampilkan emosi. Dari situ, dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi pun dipengaruhi oleh
sosialisasi, termasuk dalam menghasilkan perbedaan antara regulasi emosi pada perempuan

156



p-ISSN 2407-2532, e-ISSN 549-4325

dan regulasi emosi pada laki-laki. Dari Crawford, Kippax, Onyx, Gault, and Benton (1992)
dipahami, perempuan lebih banyak menampilkan ketakutan dan kesedihan dibandingkan laki-
laki yang lebih banyak menampilkan kemarahan. Perempuan juga lebih mudah dikenali
emosinya dari ekspresi raut muka dan pengungkapan yang sering terucap. Perempuan
mengharapkan dan menganggap bahwa mereka akan dirawat dan diperlakukan baik,
sebaliknya juga mereka beranggapan bahwa mereka harus bertanggung-jawab terhadap
kesejahteraan dan kebahagiaan (wellbeing) orang lain, sehingga cenderung berekspresi apa
adanya ketika berada dalam emosional yang tidak sesuai harapan dan anggapan mereka. Ada
perbedaan yang besar dalam hal dimana pengalaman emosional itu muncul (di antaranya
Brody & Hall, 1993; Brody; Jansz, 2000; Shields, 1987, 1991, 200, 2002). Untuk perempuan,
di lingkungan rumah merupakan tempat yang hangat dan menyenangkan, sedangkan di luar
rumah lebih dingin dan tidak bersahabat. Sedangkan untuk laki-laki, situasi di luar rumah
lebih menantang dibandingkan di dalam rumah, sehingga urusan di luar rumah menjadi
tanggung jawab laki-laki. Perbedaan ini dipengaruhi oleh sosialisasi yang merupakan salah
satu faktor yang berperan dalam menghasilkan perbedaan emosi antara perempuan dan laki-
laki. Pengaruh sosialisasi, pola asuh dan budaya juga berlaku terhadap perbedaan regulasi
emosi pada perempuan dan lakilaki. Ditemukan bahwa sosialisasi yang umum dijalani
individu untuk berperan sebagai laki-laki atau perempuan di lingkungan sekolah menyertakan
juga pembiasaan dalam menampilkan emosi (Brody & Hall, 1993; Eagly, 1987; Eagly &
Wood, 1991) Dalam budaya Asia, contohnya di Indonesia, laki-laki lebih dituntut untuk
dapat mengendalikan emosi, tetap tenang dalam situasi emosional, dan lebih dapat menekan
ekspresi emosinya sehingga tak tampil ke luar diri. Sedang perempuan lebih dileluasakan
untuk menampilkan emosi dan lebih dikenal sebagai makhluk emosional dibandingkan laki-
laki. Sedangkan di budaya Barat, ekspresi emosi dileluasakan untuk ditampilkan baik oleh

perempuan maupun laki-laki.

V. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Regulasi emosi guru tergolong cukup tinggi.
Skor rata-rata aitem paling tinggi ada pada aspek monitoring emosi. Sedangkan skor rata-rata
aitem paling rendah ada pada aspek memodifikasi emosi. Guru tingkat sekolah dasar
menganggap tidak mudah dalam melakukan modifikasi emosi. Sedangkan untuk aspek
monitoring dan evaluasi emosi cenderung sejalan. Guru yang mampu melakukan monitoring,
cenderung mampu mengevaluasi emosi. Akan tetapi, guru yang mampu melakukan

monitoring dan mampu mengevaluasi emosi belum tentu mampu memodifikasi emosinya.
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Sebanyak 1,9% guru memiliki regulasi emosi tergolong rendah. Karakteristik guru dengan
regulasi emosi rendah dijumpai pada guru perempuan, di seluruh sebaran usia dan masa kerja
kurang dari 5 tahun atau lebih dari 10 tahun. Penelitian ini memiliki keterbatasan secara
metodologis. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 1) Sumber data, penelitian ini
masih terbatas hanya menggunakan sumber data pengisian skala oleh guru. Hendaknya dalam
penelitian lebih lanjut perlu diperluas dengan sumber data lain seperti riwayat guru dan
dokumentasi di sekolah agar lebih komprehensif dan informasi kualitatif untuk menanyakan
hal-hal yang lebih sensitive. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih komprehensif tentang

aspek modifikasi emosi pada guru.
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